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Keberadaan manusia di alam, baik segi fisik maupun mentalnya, memiliki potensi sebagai penyebab
perubahan lingkungan. Perilaku manusia, yang berdampak pada perubahan-perubahan lingkungan, sangat
ditentukan oleh kondisi mental, yakni etika lingkungan.

Menurut Alois A Nugroho, dasar-dasar pertimbangan untuk etika lingkungan ada lima kategori, yaitu : (1)
egoisme etis, (2) humanisme, (3) vitalisme, (4) altruisme planeter subtipe tak holistik, dan (6) altuistue
planeter subtipe holistik. Lima kategori ini merupakan etika yang berjenjang, karena dari satu etika ke etika
yang lain merupakan perluasan-perluasannya. Selanjutnya, lima kategori yang merupakan dasar
pertimbangan untuk etika lingkungan itu dalam tesisini diangkat sebagai tipe etika lingkungan.

Pembentukan etika lingkungan pada diri orang per orang dapat didekati dari pendekatan ekologik dan
teologik. Peranan pendekatan ekologik adalah memberikan pengetahuan tentang konsep, teori, prinsip, dan
hukum-hukum ekologi (kognitif) yang kemudian diharapkan mampu diinternalisasi sampai kepada tingkat
kesadaran lingkungan, sehingga mampu pula membawa ke arah pembentukan nilai-nilai dan etika
lingkungan (afektif). Sedangkan pendekatan teologik 1ebih menekankan kepada tanggung jawab manusia
terhadap alam, sebagai yang digjarkan oleh kitab suci setiap agama, karena konsep etika juga menyangkut
tentang tanggung jawab.

Isu tentang kerusakan lingkungan telah menjadi salah satu kekhawatiran yang muncul sebagai dampak
negatip dalam.rangka pembangunan dan modernisasi masyarakat, dan negara kita adalah salah satu di antara
negara yang tengah giat melaksanakan pembangunan dan modernisasi itu. Sementara itu Mahasiswa
merupakan calon-calon pemimpin masyarakat yang di kemudian hari, pada masa mereka menduduki jabatan
tertentu di masyarakat, kondisi mentalnya yang berupa etika lingkungan merupakan salah satu bekal yang
amat penting dalam menentukan peranan manusia/masyarakat terhadap lingkungannya. Oleh sebab itu,
sebagal pemimpin masyarakat nanti, mulai sekarang mahasiswa harus dibekali dengan etika lingkungan
yang luhur, agar setiap keputusan dan parilakunya, baik yang menyangkut diri sendiri maupun
koinunitasnya di dalam proses pembangunan, selalu mengacu kepada keseimbangan ekosistem/lingkungan.

Y ogyakarta sebagai kota pendidikan, yang telah terkena sejak lama, memiliki dayatarik bagi lulusan
SMTA dari sekitarnya dan bahkan dari seluruh penjuru Indonesia, untuk memperoleh pendidikan tinggi
pada PTN maupun PTS di kotaini. Setelah menyelesaikan studinya mereka akan kembali ke daerah asal
ataupun menyebar ke daerah lain.

Karenaitu, dengan mengetahui tipe etika lingkungan mahasiswa Y ogyakarta merupakan hal yang penting
dalam pembinaan generasi muda pada umumnya dan mahasiswa pada khususnya.
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Untuk mengetahui tipe etika lingkungan mahasiswa Y ogyakarta dilakukan penelitian terhadap mahasiswa
Y ogyakarta yang menempuh pendidikannya pada PTN dan PTS yang berdomisili di Daerah Istimewa

Y ogyakarta. Tipe etika lingkungan dalam penelitian ini diungkap melalui gagasan sikap atau perilaku yang
akan diambil atau dilakukan oleh responden jika seandainya menghadapi persoalan lingkungan, sehingga
lebih tepat bila dinyatakan sebagai ide tentang etika mengenal lingkungan. Dengan dipandu oleh kgjian
pustaka bahwa psmbentukan etika lingkungan dapat didekati dari pendekatan ekologi dan teologi, maka
diduga bahwa ketaatan terhadap agama yang dianut oleh mahasiswa dan keterlibatan dalam organisasi
pecinta alam (OPA) akan memberikan warna pada etika lingkungan yang dimilikinya. Karenaitu, ketaatan
beragama dan keterlibatan dalam kegiatan OPA didudukkan sebagal variabel bebas, sedangkan ide tentang
etikamengenal lingkungan merupakan variabel tergantung.

Pengambilan data penelitian dilakukan dengan teknik wawancara terhadap sampel sebanyak 300 orang
mahasi swa yang ditetapkan dengan teknik kuota. Pengambilan sampel dengan teknik kuotaini semata-mata
hanya didasarkan kepada keterbatasan biaya penelitian yang pengambilan datanya dengan teknik
wawancara. Hasil penelitian yang dianalisis dengan deskriptif dan chi-kuadrat sampel tak berpasangan,
menunjukkan bahwa: (1) ide tentang etika mengenai lingkungan mahasiswa Y ogyakarta cenderung bertipe
etika vitalisme, (2) ada kecenderungan ide tentang etika mengenal lingkungan ke arah tipe etika yang lebih
rendah untuk masalah lingkungan yang menyangkut langsung kehidupan sehari-hari, (3) ide tentang etika
mengenai lingkungan mempunyai ketergantungan dengan tingkat ketaatan beragama, dan (4) ide tentang
etikamengena lingkungan tidak mempunyal ketergantungan dengan tingkat keterlibatan dalam OPA.

Pembahasan hasil penelitian, dengan menghubungkan dengan berbagai pendapat/teori, menyatakan bahwa
ide tentang etika mengenai lingkungan mahasiswa Y ogyakarta masih diwarnai oleh pengetahuan yang
bersifat umum yang sering diekspose dalam media massa, Di samping itu, dalam hubungan dengan ketaatan
beragama, dapat ditafsirkan bahwa penghayatan agama telah mampu memberikan sumbangan dalam
pembentukan etika lingkungan: sedangkan jika dihubungkan dengan keterlibatan pada OPA, kegiatannya
belum mampu memberikan sumbangan pada pembentukan etika lingkungan. Kegiatan OPA mahasiswa
masih banyak diwarnai oleh Kode Etik Pecinta Alam Indonesia yang butir-butirnya masih menunjukkan
kecenderungan pada pandangan antroposentrik. Oleh sebab itu, disarankan perlu dilakukan peninjauan
kembali terhadap kode etik tersebut untuk perumusan kembali dengan menyesuaikan kepada konsepkonsep
baru ilmu lingkungan.



